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Abstrak 

Menurut Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) presentase wanita hamil yang mengkonsumsi alkohol 

meningkat sebanyak 2,6% dari tahun 2012 sampai tahun 2015, sedangkan data yang menunjukkan jumlah wanita 

hamil melakukan pesta minuman keras (empat atau lebih alkohol dalam sekali minum) meningkat dari 1,4% menjadi 

3,1%. Paparan alkohol pada wanita hamil dikaitkan dengan peningkatan insiden dan keparahan Fetal Alcohol 

Syndrome (FAS). FAS dikaitkan dengan berbagai efek yang luas termasuk kerusakan otak permanen, anomali 

kongenital, hambatan pertumbuhan prenatal atau postnatal, ciri-ciri wajah dismorfik, bersama dengan menurunnya 

fungsi kognitif, perilaku, emosional, dan adaptif. Berbagai mekanisme yang berbeda-beda telah digunakan untuk 

menjelaskan efek teratogenik alkohol pada janin salah satunya peningkatan stres oksidatif karna ketidakseimbangan 

antara antioksidan dan radikal bebas. Penelitian menyimpulkan terapi antioksidan dianggap sebagai strategi efesien 

baru untuk mengurangi efek paparan alkohol prenatal. Plum (Prunus domestica L.) adalah buah kaya fenolik yang 

mengandung campuran senyawa polifenol memberikan beberapa efek biologis, termasuk antibakteri, antioksidan, dan 

antiinflamasi. Bubuk ekstrak buah plum dapat menginduksi perlindungan seluler terhadap stres oksidatif yang 

diinduksi TBHP (Tert-butyl Hydroperoxide) dengan mencegah akumulasi ROS intraseluler. Namun, tingkat kapasitas 

antioksidan bubuk ekstrak buah plum ditentukan oleh kondisi yang diterapkan selama proses pengeringan. 
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PENDAHULUAN 

 
Menurut Pusat Pengendalian dan Pencegahan 

Penyakit (CDC) presentase wanita hamil yang 

mengkonsumsi alkohol meningkat sebanyak 2,6% dari 

tahun 2012 sampai tahun 2015, sedangkan data yang 

menunjukkan jumlah wanita hamil melakukan pesta 

minuman keras (empat atau lebih alkohol dalam sekali 

minum) meningkat dari 1,4% menjadi 3,1%. Hal ini 

sangat mengkhawatirkan mengingat Fetal Alcohol 

Spectrum Syndrome (FASD) termasuk Fetal Alcohol 

Syndrome (FAS) dan Partial Fetal Alcohol Syndrome 

(PFAS) merupakan penyebab paling umum dari 

disabilitas intelektual yang tidak diwariskan (Denny L, 

2017) 

 FAS pertama kali ditemukan pada tahun 1973 

dan dikaitkan dengan berbagai kejadian seperti 

kerusakan otak permanen, anomali kongenital, 

dismorfik karakteristik wajah, gangguan pertumbuhan 

prenatal dan post natal, serta disfungsi kognitif, 

perilaku, maupun emosional penderita. (Popova, 2017) 

FAS tidak hanya mempengaruhi fenotipe dan otak 

tetapi juga mempengaruhi jalur metabolisme untuk 

meningkatkan morfologi dan adopsitas dari pankreas 
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abnormal (Dobson et al., 2012) Alkohol yang 

dikonsumsi ibu dapat melintasi sawar plasenta dan 

kecepatan metabolisme alkohol pada janin dua kali 

lebih lambat dibanding ibu. (Hamułka et al., 2018). 

Peningkatan radikal bebas dapat terjadi akibat 

metabolisme alkohol atau etanol pada hati yang 

menyebabkan stres oksidatif dan merusak jaringan 

hati. Reaksi antara etanol dengan H2O2 dan radikal 

reaktif spesies lainnya akan menghasilkan oksidan kuat 

berupa radikal hidroksietil. (Hernawati, 2011)  

Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki 

elektron bebas di orbit terluarnya sehingga bersifat 

sangat reaktif. (Wahdaningsih, 2011) Radikal bebas 

dalam jumlah normal bermanfaat bagi kesehatan 

manusia antara lain dapat memerangi peradangan, 

membunuh bakteri, dan mengendalikan tonus otot 

pembuluh darah serta organ-organ dalam tubuh, 

namun apabila jumlahnya berlebih maka akan 

menimbulkan stres oksidatif yang mengakibatkan 

kerusakan pada tubuh manusia. (Yuslianti, 2018) 

Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan 

akibat penggunaan alkohol, faktor stress, radiasi, asap 

rokok dan polusi lingkungan yang menyebabkan 

sistem pertahanan tubuh tidak memadai sehingga 

tubuh memerlukan tambahan antioksidan dari luar 

yang dapat melindungi dari serangan radikal bebas. 

(Wahdaningsih, 2011) Antioksidan menghapus radikal 

bebas ini dengan mengoksidasi diri sendiri dan 

menghambat reaksi oksidasi lainnya, sehingga 

menghentikan reaksi berantai yang berbahaya. (Shebisl 

et al, 2013) 

 Salah satu sumber antioksidan alami adalah 

buah plum. Plum merupakan tumbuhan yang tumbuh 

di daerah dataran tinggi dan banyak dibudidayakan di 

Jepang, Amerika, Eropa, Cina, dan Australia. Ada dua 

jenis utama buah plum yaitu Plum Jepang dan Plum 

Eropa. (Prajapati et al., 2012) Kadar fenolik yang 

tinggi termasuk flavonoid dan antosianin ditemukan 

pada buah plum. Beberapa khasiat kesehatan yang 

dikaitkan dengan buah plum termasuk peningkatan 

kesehatan tulang, kognisi dan memori, antioksidan, 

anti inflamasi, dan obat sembelit. (Igwe, 2016) Artikel 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antioksidan 

dari  ekstrak buah plum (Prunus domestica L.) 

terhadap stres oksidatif akibat radikal bebas dari 

alkohol yang dikonsumsi ibu hamil.  

ISI 

 
Alkohol mengalir dari ibu ke janin melalu 

peredaran darah dan akan menimbulkan efek sekunder 

walau hanya dikonsumsi dalam jumlah kecil. (Hetea, 

2019) Efeknya sangat luas dan irreversible. Paparan 

alkohol dalam jumlah tinggi dikaitkan dengan 

peningkatan insiden dan keparahan FASD (Fetal 

Alcohol Spectrum Disorder), tidak ada penelitian yang 

menunjukkan jumlah dan waktu aman untuk 

mengkonsumsi alkohol selama kehamilan. Singkatnya, 

alkohol dalam jumlah berapapun dan dikonsumsi 

kapanpun selama kehamilan akan berpotensi 

menyebabkan kerusakan permanen dan FASD. 

(Vorgias, 2020)  

Data dari National Survey on Drug Use and 

Health (NSDUH) 2012 menunjukkan bahwa 8,5% 

wanita hamil di Amerika mengkonsumsi setidaknya 

satu minuman beralkohol dalam 30 hari sebelumnya, 

2,7% wanita hamil minum lima atau lebih minuman 

dalam satu waktu 30 hari sebelumnya (didefinisikan 

sebagai pesta minuman keras), dan 0,3% wanita hamil 

minum lima atau lebih minuman pada kesempatan 

yang sama (didefinisikan sebagai peminum berat). 

(Devido, 2015) Dengan definisi terbaru dari FASD 

yang memperhitungkan berbagai efek yang lebih luas 

yang dapat ditimbulkan oleh paparan alkohol pre-natal, 

penelitian terbaru di Amerika Serikat telah 

menunjukkan bahwa saat ini kasus FAS berkisar enam 

hingga sembilan kasus per 1000 sedangkan FASD 

berkisar 24 sampai 48 kasus per 1000. Rata-rata 

tertinggi dari kisaran ini terlihat pada populasi berisiko 

tinggi seperti mereka dengan status sosial ekonomi 
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rendah dan populasi ras dan etnis minoritas.  Orang 

Indian Amerika memiliki tingkat tertinggi secara 

keseluruhan. Prevalensi FAS yang telah dilaporkan 

sebanyak 1,5% pada anak-anak di tempat pengasuhan. 

Dalam banyak kasus, paparan alkohol pre-natal tidak 

disengaja karena wanita melanjutkan kebiasaan minum 

alkohol mereka sebelum mereka mengetahui bahwa 

mereka hamil. Kebanyakan wanita berhenti minum 

alkohol setelah mengetahui kehamilan mereka. 

Namun, terlepas dari kenyataan tersebut 7,6% wanita 

melaporkan terus minum selama kehamilan. (Vorgias, 

2020) 

Fetal Alcohol Spectrum Syndrome (FASD) 

adalah kata menyeluruh yang mencakup berbagai 

kemungkinan diagnosis, termasuk Fetal Alcohol 

Syndrome (FAS), Partial Fetal Alcohol Syndrome 

(PFAS), Alcohol-related Birth Defect (ARBD), 

Alcohol-related Neurodevelopmental Disorder 

(ARND) dan Neurobevavorial Disorder-Prenatal 

Alcohol Exposure (ND-PAE). (William, 2015) FAS 

pertama kali dijelaskan pada tahun 1973 dan dikaitkan 

dengan berbagai efek yang luas termasuk kerusakan 

otak permanen, anomali kongenital, hambatan 

pertumbuhan prenatal atau postnatal, ciri-ciri wajah 

dismorfik, bersama dengan menurunnya fungsi 

kognitif, perilaku, emosional, dan adaptif. (Popova, 

2017) Penelitian menunjukkan bahwa penderita FAS 

mengalami banyak kondisi komorbiditas, dengan 

kondisi yang paling umum terjadi adalah kelainan 

bawaan, kelainan bentuk, dan kelainan kromosom 

(43%) serta gangguan mental dan perilaku (18%) 

dalam Klasifikasi Statistik Internasional Penyakit dan 

Masalah Kesehatan Terkait Revisi 10 (ICD-10). 

(WHO, 2016) FAS ditandai dengan mikrosefali, 

hambatan pertumbuhan sebelum dan sesudah 

melahirkan, retardasi mental, gangguan perilaku, cacat 

jantung, dan dismorfik wajah (fisura palpebra sempit,  

wajah tengah datar, filtrum hipoplastik). Defisit mental 

ringan, keterlambatan pertumbuhan atau gangguan 

perilaku ditemukan pada anak yang ibunya minum 

alkohol antara 30-60 mL / hari.  Konsumsi alkohol 

yang berlebihan pada akhir kehamilan berhubungan 

dengan gangguan perkembangan / pertumbuhan, 

malformasi sistem saraf pusat dan dismorfik wajah. 

FAS adalah penyebab nomor satu dari retardasi 

mental, studi melaporkan kejadian 1,6 di Swedia, 0,2 

sampai 1 di Amerika Serikat (AS) dan antara 1-3 ‰ di 

Prancis, dampak alkohol pada janin adalah 1% dari 

kelahiran. (Hetea, 2019) Kondisi komorbiditas seperti 

masalah bahasa, pendengaran dan visual, 

perkembangan, kognitif, mental, dan perilaku sangat 

umum pada penderita FAS mulai dari 50% sampai 

91%. FAS juga dapat menyebabkan gangguan 

perkembangan saraf di kemudian hari dan 

mengakibatkan disabilitas sekunder yang substansial 

seperti kegagalan akademik, penyalahgunaan zat, 

masalah kesehatan mental, kontak dengan penegak 

hukum, dan ketidakmampuan untuk hidup mandiri dan 

mendapatkan serta mempertahankan pekerjaan, hal ini 

dapat berlangsung seumur hidup. Selain itu, FAS 

merupakan masalah kronik dan kompleks sehingga 

mempengaruhi penderita dan keluarganya, dalam 

banyak kasus ditemukan penderita FAS membutuhkan 

bantuan seumur hidup dari berbagai layanan termasuk 

kesehatan, komunitas, pendidikan perbaikan, dan 

banyak lainnya. Oleh karena itu, FAS memberikan 

beban ekonomi yang besar pada masyarakat. (Popova, 

2017) Fetal Alcohol Syndrome (FAS) didiagnosis 

dengan adanya semua kriteria berikut: dua dari tiga ciri 

khas wajah (fisura palpebra pendek, batas vermillion 

tipis, dan filtrum halus), retardasi pertumbuhan 

(prenatal dan / atau postnatal), dan cacat sistem saraf 

pusat. (Hetea, 2019) 

Berbagai mekanisme yang berbeda-beda telah 

digunakan untuk menjelaskan efek teratogenik alkohol 

pada janin salah satunya peningkatan stres oksidatif. 

Stres oksidatif terjadi karna ketidakseimbangan antara 

antioksidan dan radikal bebas, dimana jumlah radikal 
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bebas lebih besar dibandingkan dengan antioksidan. 

(Berawi, 2017) Penelitian menunjukkan perubahan 

status redoks di SSP akibat mediasi etanol dalam 

produksi dan/atau aktivitas antioksidan endogen di 

berbagai organ termasuk otak kecil dan plasenta. 

Etanol dapat menyebabkan stres oksidatif secara 

langsung maupun tidak langsung. Etanol menyebabkan 

stres oksidatif secara langsung dengan bereaksi 

terhadap senyawa seluler yang berbeda sehingga 

terbentuk radikal bebas, sedangkan secara tidak 

langsung dengan mengurangi kapasitas antioksidan 

intraseluler, seperti penurunan kadar glutation 

peroksidase. Setelah perfusi etanol selama dua jam, 

peningkatan stres oksidatif yang signifikan 

ditunjukkan pada jaringan vili plasenta terutama yang 

melibatkan jalur oksida nitrat di trofoblas dan 

kerusakan DNA di sel stroma vili. Stres oksidatif yang 

diinduksi alkohol juga  menunjukkan peningkatan 

peroksidasi lipid dan merusak protein dan DNA.  

(Ornoy, 2010) Meskipun mekanisme molekuler yang 

menyebabkan neurotoksisitas etanol belum 

sepenuhnya ditemukan, stres oksidatif diyakini sebagai 

salah satu proses utama terkait dengan perkembangan 

penyakit. Penelitian yang dilakukan Joya (2014) 

menyimpulkan bahwa ketidakseimbangan redoks 

intraseluler berkaitan dengan patogenesis FASD dan 

terapi antioksidan dapat dianggap sebagai strategi 

efesien baru untuk mengurangi efek paparan etanol 

prenatal.  

Antioksidan merupakan senyawa pendonor 

elektron yang menghambat radikal bebas  dengan cara 

mendonorkan satu elektron kepada senyawa yang 

bersifat radikal sehingga aktivitas senyawa radikal 

tersebut dapat terhambat. Ketidakstabilan radikal bebas 

dapat distabilkan oleh antioksidan dengan melengkapi 

kekurangan elektron pada senyawa radikal bebas 

tersebut. (Hani, 2016) Jika di suatu tempat terdapat 

suatu senyawa yang menghasilkan hasil samping 

berupa radikal bebas (OH) maka tanpa adanya 

antioksidan senyawa ini akan menghancurkan 

molekul-molekul lain disekitarnya. Hal ini akan 

menghasilkan senyawa radikal bebas yang lain dan 

akan menghancurkan senyawa lainnya lagi sehingga 

terjadi reaksi berantai yang sangat membahayakan. 

Antioksidan cenderung akan bereaksi terlebih dahulu 

dengan radikal bebas dikarenakan antioksidan bersifat 

reduktor kuat dan sangat mudah teroksidasi 

dibandingkan molekul lain. Semakin mudah 

teroksidasi maka semakin efektif antioksidan tersebut. 

(Khaira, 2010)  

Antioksidan terdiri dari dua jenis berdasarkan 

sumbernya yaitu antioksidan endogen dan eksogen. 

Antioksidan endogen adalah antioksidan yang berasal 

dari dalam tubuh sedangkan antioksidan eksogen yaitu 

antioksidan yang didapat dari luar tubuh/makanan. 

(Werdhasari, 2014) Antioksidan endogen dapat berupa 

enzim seperti superoksida dismutase atau SOD, 

katalase, dan glutation peroksidase. Antioksidan 

enzimatis merupakan sistem pertahanan utama 

(primer) terhadap kondisi stres oksidatif. Antioksidan 

enzimatis bekerja dengan cara mencegah terbentuknya 

senyawa radikal bebas baru. Enzim-enzim tersebut 

merupakan metaloenzim yaitu enzim yang aktivitasnya 

bergantung dengan ion logam. Aktivitas SOD 

bergantung pada logam Fe, Cu, Zn, dan Mn. Enzim 

katalase bergantung pada Fe (besi), dan ezim glutation 

peroksidase bergantung pada Se (selenium). (Winarsi, 

2007) Sedangkan antioksidan eksogen yang berasal 

dari luar tubuh dapat diperoleh dari makanan atau 

minuman berupa antioksidan alami seperti yang 

terkandung pada buah-buahan dan sayur-sayuran 

maupun antioksidan sintetis yang sengaja ditambahkan 

pada makanan yang dikonsumsi seperti Butil Hidroksi 

Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil 

Galat (PG) dan Tert-Butil Hidrosi Quinon (TBHQ). 

Kandungan mikronutrien pada buah, sayur-sayuran 

dan tanaman lain seperti vitamin A, C, E, asam folat, 

antosianin, senyawa fenol dan flavonoid dapat 
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dijadikan pengganti konsumsi antioksidan sintetis. 

Kandungan senyawa fenol, karotenoid dan vitamin C 

yang dapat digunakan sebagai antioksidan alami salah 

satunya terdapat pada buah Nectarine, Peach dan Plum 

Cultivars. (Parwata, 2016)  

Plum Eropa (Prunus domestica L.) umumnya 

dikenal sebagai "Šljiva" adalah buah yang secara 

tradisional dibudidayakan di sebagian besar wilayah 

Serbia. Produk olahan utama yang terbuat dari plum 

seperti manisan buah, selai, produk jeli, minuman 

plum atau bisa juga dipasarkan untuk dikonsumsi 

secara langsung maupun dikeringkan. Plum Serbia. 

Produksi plum Serbia mencapai 581.874 ton atau 

5,29% dari total produksi dunia pada tahun 2011 dan 

menjadi produsen terbesar kedua dunia setelah China. 

(Milošević, 2013) 

 Buah Plum adalah buah berbiji milik genus: 

Prunus yang juga termasuk buah persik, nectarine, 

almond dan damson. Nama ilmiah: Prunus domestica. 

Banyak kultivar plum tumbuh di seluruh dunia seperti 

Amerika Serikat, Eropa, Jepang, dan Cina dengan 

warna, ukuran dan karakterisitik buah berdasarkan 

negara asal mereka. Beberapa kultivar plum yang 

umum adalah: plum ceri, damson, plum blackthorn. 

Biji buah plum tidak dapat dimakan, daging buah plum 

memiliki rasa manis dan asam, berair dengan warna 

bervariasi dari kuning krem, merah tua, biru muda atau 

hijau muda tergantung pada jenis kultivar. Secara 

umum pohon plum berbuah banyak antara bulan Mei 

dan Semtember. Setiap buah berukuran sedang, dengan 

diameter sekitar 5-6 cm dan berat sekitar 70 g. 

(Prajapati, 2012) 

Buah-buahan sangat bermanfaat bagi 

kesehatan manusia karena kandungan nutrisinya, 

termasuk senyawa polifenol. Plum (Prunus domestica 

L.) merupakan sumber polifenol yang sangat baik dan 

berkontribusi secara signifikan untuk pencegahan 

beberapa penyakit.  Plum adalah buah kaya fenolik 

yang mengandung campuran senyawa polifenol 

memberikan beberapa efek biologis, termasuk 

antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi. Pada plum 

yang dijual di pasaran, senyawa yang paling dominan 

dan relevan secara bioaktif adalah asam fenolat, seperti 

asam klorogenat dan neoklorogenik, flavonol 

glikosida, quercetin-3-glukosida dan quercetin-3-

galactoside, dan antosianin, seperti sianidin dan 

peonidin. Namun, kamdungan kadar senyawa polifenol 

bioaktif dalam produk plum kering dipengaruhi oleh 

proses industri pengeringan. (Silvan, 2020) Karena 

keberadaan senyawa bermanfaat pada plum, 

pemrosesan plum memiliki keterkaitan khusus untuk 

mengawetkan senyawa tersebut menjadi produk yang 

dapat dijual di pasaran termasuk produk dalam bentuk 

bubuk. Plum kering adalah sumber yang kaya akan 

senyawa polifenol dan memiliki kapasitas antioksidan 

yang tinggi bahkan melebihi apel, stroberi, jeruk, atau 

anggur. Mereka juga kaya vitamin A, C, dan E, serta β-

karoten dan berbagai senyawa mineral. (Michalska, 

2019) 

Kandungan total senyawa polifenol dalam 

bubuk ekstrak plum berkisar antara 34,66 hingga 47,65 

g / 100 g db dan berbeda-beda tergantung teknik 

pengeringan dan parameter untuk dehidrasinya. 

Aktivitas antioksidan senyawa polifenol plum 

sebelumnya telah diteliti dalam model sistem yang 

berbeda, seperti uji ABTS, DPPH, FRAP, dan ORAC. 

Suhu pengeringan bubuk ekstrak plum dan komposisi 

polifenolnya mempengaruhi kemampuan antioksidan 

dari bubuk ekstrak yang diperoleh, ekstrak yang 

terpapar suhu yang lebih tinggi selama proses 

pengeringan menunjukkan kandungan metil 3-

caffeoylquinate yang lebih tinggi dan secara signifikan 

meningkatkan aktivitas antioksidan. Sedangkan asam 

fenolat, asam klorogenat dan turunannya, seperti asam 

metil 3-caffeoylquinate, bertindak sebagai penghambat 

ROS (Reactive Oxygen Species) yang kuat dengan 

menyumbangkan atom hidrogen ke molekul reaktif, 

mengubahnya menjadi radikal yang kurang aktif, dan 
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menjaga keseimbangan oksidatif seluler yang optimal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bubuk 

ekstrak buah plum dapat menginduksi perlindungan 

seluler terhadap stres oksidatif yang diinduksi TBHP 

(Tert-butyl Hydroperoxide) dengan mencegah 

akumulasi ROS intraseluler.  Namun, tingkat kapasitas 

antioksidan bubuk ekstrak buah plum ditentukan oleh 

kondisi yang diterapkan selama proses pengeringan. 

(Silvan, 2020) 

 

SIMPULAN 
 Antioksidan yang terkandung di dalam ekstrak 

buah plum (Prunus domestica L.) dapat mengurangi 

efek paparan alkohol prenatal yang berkaitan dengan 

Fetal Alcohol Syndrome (FAS) akibat radikal bebas 

yang terdapat pada alkohol. Selain disarankan untuk 

mengurangi konsumsi alkohol, wanita hamil yang 

terpapar alkohol  juga disarankan mengonsumsi 

ekstrak buah plum secara rutin sebagai terapi 

antioksidan untuk mengurangi gejala FAS yang 

ditimbulkan.  
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